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ABSTRAK 
 

Ulfatul Husna (20102020057), “Hubungan Antara Layanan 
Bimbingan Karier Dengan Eksplorasi Karier Dan Perencanaan Karier Siswa 
Kelas XII MAN 1 Yogyakarta.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Layanan bimbingan karier menjadi salah satu upaya untuk 
membantu siswa mempersiapkan masa depannya. Layanan ini menjadi 
suatu sarana untuk mengarahkan dan memberikan informasi terkait 
berbagai pilihan karir yang tersedia. Layanan bimbingan karier tidak 
hanya untuk meningkatkan pemahaman terkait potensi dan minat karir, 
tetapi juga untuk mendukung siswa dalam proses eksplorasi karier serta 
merumuskan perencanaan kariernya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat layanan 
bimbingan karier, eksplorasi karier, dan perencanaan karier siswa serta 
mengetahui hubungan antara layanan bimbingan karier dengan eksplorasi 
karier dan perencanaan karier siswa kelas XII MAN 1 Yogyakarta. 
Pendekatan yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode yang 
digunakan menggunakan metode korelasional. Subjek penelitian ini 
berjumlah 100 siswa kelas XII MAN 1 Yogyakarta. Metode pengumpulan 
yang digunakan adalah observasi, skala, dan wawancara. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis korelasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier 
MAN 1 Yogyakarta berada pada kategori tinggi, sedangkan eksplorasi 
karier dan perencanaan karier berada pada kategori sedang. Layanan 
bimbingan karier memiliki hubungan dengan eksplorasi karier dan 
perencanaan karier siswa. Adapun hubungan tersebut dapat dilihat dari 
bukti kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara layanan bimbingan karier terhadap eksplorasi karier dan 
perencanaan karier. Besarnya koefisien korelasi (correlation coefficient) 
pada kedua analisis tersebut menunjukkan sebesar 0,683 dan 0,661. Dapat 
artikan bahwa layanan bimbingan karier memiliki hubungan yang 
signifikan dengan eksplorasi karier dan perencanaan karier. Selain itu juga, 
dari hasil observasi berupa subjek antusias terhadap program bimbingan 
karier yang sudah berjalan dan menurut hasil wawancara dengan guru BK 
bahwa terdapat program bimbingan karir yang memadai dan akses yang 
mudah sehingga siswa dapat membantu mereka melakukan eksplorasi 
karier dan perencanaan kariernya. 

 
Kata kunci: layanan bimbingan karier, eksplorasi karier, perencanaan 
karier. 
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ABSTRACT 
 

Ulfatul Husna (20102020057), “The Relationship Between Career 
Guidance Services and Career Exploration and Career Planning of Class XII 
Students of MAN 1 Yogyakarta.” Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and 
Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2024. 

Career guidance services are one of the efforts to help students 
prepare for their future. This service is a means to direct and provide 
information related to the various career options available. Career 
guidance services are not only to improve understanding of career 
potential and interests, but also to support students in the process of 
career exploration and formulating their career planning. 

This study aims to determine the level of career guidance services, 
career exploration, and career planning of students and to determine the 
relationship between career guidance services and career exploration and 
career planning of class XII students of MAN 1 Yogyakarta. The approach 
used is a quantitative approach with the method used using the 
correlational method. The subjects of this study were 100 class XII 
students of MAN 1 Yogyakarta. The collection methods used were 
observation, scale, and interviews. The data analysis techniques used were 
descriptive analysis techniques and correlation analysis. 

The results of this study indicate that career guidance services of 
MAN 1 Yogyakarta are in the high category, while career exploration and 
career planning are in the medium category. Career guidance services have 
a relationship with career exploration and career planning of students. The 
relationship can be seen from quantitative evidence showing that there is a 
positive and significant relationship between career guidance services and 
career exploration and career planning. The magnitude of the correlation 
coefficient in both analyses showed 0.683 and 0.661. It can be interpreted 
that career guidance services have a significant relationship with career 
exploration and career planning. In addition, from the results of 
observations in the form of subjects enthusiastic about the ongoing career 
guidance program and according to the results of interviews with BK 
teachers that there are adequate career guidance programs and easy 
access so that students can help them explore their careers and plan their 
careers. 

 
Keywords: career guidance services, career exploration, career planning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah investasi masa depan. Pendidikan 

merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia untuk 

membentuk karakter, keterampilan, dan pengetahuan seseorang. 

Pendidikan mengajarkan seseorang cara berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi dalam hidup mereka. Tidak hanya membantu individu untuk 

belajar, tetapi pendidikan juga membangun nilai sosial, moral, dan 

etis yang penting bagi masyarakat. Secara umum, pendidikan di 

Indonesia dilaksanakan oleh dua lembaga yaitu Kementerian Agama 

(Kemenag) dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek). Kementerian Agama memiliki pola 

pendidikan yang berbeda dengan yang ada pada 

Kemendikbudristek. Perbedaan utama antara Kemenag dan 

Kemendikbudristek terletak pada fokus pendidikan yang mereka 

kelola, dengan Kemenag lebih berorientasi pada pendidikan agama, 

sementara Kemendikbudristek mengelola pendidikan umum di 

Indonesia.1 2 Oleh karena itu Indonesia memiliki sistem layanan 

                                                             
1 “Ruang Lingkup Tugas Dan Fungsi Kementerian Agama,” Kementerian Agama 

RI, n.d., https://kemenag.go.id/artikel/ruang-lingkup-tugas-dan-fungsi-kementerian-
agama [diakses 16 Agustus 2024]. 
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pendidikan yang memadahi dan terstruktur berbasis pada 

pengemabangan keilmuan keagamaan maupun berbasis keilmuan 

umum sesuai dengan kementerian terkait. 

Sistem layanan pendidikan pada satuan instansi pendidikan 

tidak hanya mengandalkan layanan pembelajaran pada mata 

pelajaran atau bidang studi, tetapi juga layanan khusus yang 

bersifat psiko-edukatif melalui layanan bimbingan dan konseling 

(BK). Beragam aktivitas dalam bimbingan dan konseling dapat 

membantu siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dan 

keterampilan yang berguna serta memfasilitasi mereka secara 

terstruktur, terencana, dan kolaboratif agar siswa mampu mencapai 

kompetensi perkembangan atau pola perilaku yang diharapkan.3 BK 

berfungsi sebagai layanan pendukung yang dirancang untuk 

membantu para siswa dalam mengatasi permasalahan pribadi, 

sosial dan akademis. Program bimbingan dan konseling yang 

dilakukan oleh guru BK ditujukan untuk membantu mengenali diri 

dan lingkungannya.4  

                                                                                                                                                                  
2 Kemendikbudristek, “Tugas Dan Fungsi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi (Kemendikbudristek) Berdasarkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2021,” Kemendikbudristek, n.d. 

3 Permendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan Dan Konseling Pada Pendidikan 
Dasar Dan Pendidikan Menengah,” Republik Indonesia, 2014, 1. 

4 Ratna Nimatul Rohma, “Perencanaan Karir Siswa SMA: Tinjauan Literatur Yang 
Sistematis,” Conseils : Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 3, no. 1 (2023): 52. 
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Adapun salah satu upaya dalam membantu mengenal diri 

dan lingkungan agar dapat mencapai tujuan pendidikan siswa yang 

lebih luas dimasa depan adalah layanan bimbingan karier. Layanan 

bimbingan karier menjadi suatu proses bantuan dan pendekatan 

terhadap individu agar mereka dapat mengenal dan memahami 

dirinya, serta mengenal dunia kerja untuk merencanakan masa 

depannya sesuai bentuk kehidupan yang diharapkan dengan 

menentukan pilihan kariernya, dan mengambil suatu keputusan 

yang sesuai dengan keadaan, persyaratan dan tuntutan karier yang 

dipilih.5 Oleh karena itu layanan bimbingan karier menjadi salah 

satu faktor penting dalam mendukung siswa untuk merencanakan 

dan menentukan kariernya. 

Berdasarkan temuan sementara dari observasi yang telah 

dilakukan peneliti bahwa beberapa siswa mengalami kebimbangan 

dan ketidaksiapan dalam perencanaan kariernya. Hal tersebut 

tampak dari kurangnya memahami pemilihan program studi yang 

sesuai dengan minat dan bakatnya, belum memiliki pilihan 

perguruan tinggi yang ingin dituju atau pemilihan rencana kerja, 

dan keterbatasan informasi terkait pemilihan karier.  

Hasil penelitian Oktaviani dkk., menunjukkan dengan total 

111 siswa, terdapat 34 siswa (3,04%) siswa belum memahami 

                                                             
5 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir (Bandung: Angkasa, 1996), 11. 
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program studi yang ada di perguruan tinggi, kategori siswa yang 

masih ragu dengan pilihan atau karier di masa depan sebanyak 31 

siswa (2,77%), kategori siswa yang belum mengetahui tentang 

seleksi masuk perguruan tinggi sebanyak 24 siswa (2,14%), 

kategori siswa yang merasa belum banyak tahu terkait jenis-jenis 

profesi atau pekerjaan di masyarakat sebanyak 22 siswa (1,96%), 

kategori siswa yang masih memiliki keraguan dengan pilihan cita-

cita atau karier masa depan.6 Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang masih bingung akan 

pengambilan keputusan kariernya di masa depan. Lebih lanjut, Ulifa 

Rahma menyatakan bahwa permasalahan dalam pemilihan karier 

yang dialami siswa berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu kepribadian diri yang cenderung tertutup, 

sedangkan faktor ekstrenal seperti ekonomi keluarga.7  Oleh karena 

itu, bimbingan karier melalui layanan BK berperan peran penting 

dalam membantu individu merencanakan dan mengelola perjalanan 

karier mereka. Selain itu, layanan BK mempunyai bidang layanan 

                                                             
6 Putri Azzah Oktafiani, Yovitha, and Argo Widiharto, “Perencanaan Karir Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kedungwuni,” JUBIKOPS: Jurnal Bimbingan Konseling Dan 
Psikologi 3, no. 1 (2023): 55–61. 

7 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa (Malang: UIN-Malik Press, 2010), 6–7. 
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bimbingan karier untuk membantu para siswanya mengoptimalkan 

potensi yang ada di dalam dirinya.8 

Eksplorasi karier menjadi salah satu proses penting dalam 

membantu siswa mengenali diri mereka dan menjelajahi berbagai 

pilihan karier. Eksplorasi karier merupakan suatu upaya seseorang 

untuk mencari, mendapatkan, dan mengelola berbagai macam 

informasi karier yang relevan untuk membantu mereka 

merencanakan karier dengan baik dan membangun kesadaran yang 

lebih besar tentang berbagai macam informasi karier.9 Tujuannya 

untuk memilah dan memilih berbagai informasi tentang dirinya dan 

lingkungannya sehingga mereka dapat membuat pilihan yang sesuai 

dengan karakteristik diri mereka, yang nantinya dapat mendorong 

mereka untuk menjadi pribadi yang mandiri.10 Sejalan dengan 

Fikriyani dan Herdi, dan juga Syonia, Super mengaskan tentang 

tahapan eksplorasi karir. Tahap eksplorasi dimulai sejak usia 14 

tahun dan berlanjut hingga 18  tahun.11  Usia-usia tersebut berada 

pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Dengan 

demikian siswa SMA berada pada tahap eksplorasi.  

                                                             
8 Sopyan Faisal et al., “Implementation of Career Information Services in Choose 

Department in Higher Collection in MAN 2 Cirebon,” Journal of World Science 1, no. 1 
(2022): 49. 

9 Devi Nurul Fikriyani and Herdi, “Perencanaan Program Bimbingan Karir Dalam 
Meningkatkan Eksplorasi Karir Siswa,” Jurnal Edukasi 7, no. 1 (2021): 4. 

10 Mutiara Syonia, Skripsi: Hubungan Eksplorasi Karir dengan Perencanaan Karir 
Siswa Kelas XI di SMA N 1 Lintau Buo,  (Sumatra Barat : IAIN Batusangkar, 2020), hlm. 2. 

11 Duane Brown, Career Information, Career Counseling, and Career Development 
(New York: Pearson, 2007), 54. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan 

Februari 2024 menyatakan bahwa total angka pengangguran 

berjumlah 7. 194. Sebesar 2. 107 disumbang oleh lulusan SLTA 

Umum, 1. 621 dari lulusan SLTA Kejurusan, 1. 154 dari lulusan 

SLTP, 871 lulusan S1, 857 lulusan SD, 394 dari belum tamat SD, 173 

lulusan D3, 13 dari belum pernah sekolah. Data tersebut 

menunjukkan bahwa siswa SLTA atau SMA menjadi penyumbang 

angka tertinggi dalam tingkat kasus pengangguran terbuka menurut 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan.12 

Gambar 1. 1 Data Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

Tingginya angka pengangguran di kalangan lulusan SMA 

menekankan pentingnya perencanaan karier yang matang. Siswa 

perlu mendapatkan pendidikan karier yang memadai, terkait 

                                                             
12 “Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi Yang 

Ditamatkan 2024,” Badan Pusat Statistik, 2024, https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/2/Njc0IzI=/pengangguran-terbuka-menurut-pendidikan-tertinggi-yang-
ditamatkan.html [diakses 16 Oktober 2024]. 



7 
 

 
 

berbagai pilihan karier yang tersedia termasuk jalur pendidikan 

lanjutan, pelatihan keterampilan, dan peluang kerja yang ada. 

Perencanaan karier yang efektif sangat penting bagi siswa dalam 

mencapai tujuan karier yang ingin dicapai oleh mereka. Menurut 

penelitian Karamoy, Afif dan Mutakin menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa kriteria seseorang yang memiliki perencanaan karier yang 

baik yaitu: 1) mengetahui bagaimana memilih program studi lanjut 

yang akan membantu mereka mencapai tujuan karier mereka, 2) 

termotivasi untuk mencari informasi, 3) dapat memilih pekerjaan 

atau karier yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan 

mereka sehingga dapat merencanakan langkah yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan karier mereka, dan 4) mampu 

memilih program studi lanjut yang tepat dengan perencanaan yang 

jelas untuk mencapai kesuksesan.13 Dengan menggabungkan semua 

elemen ini, seseorang dapat membangun fondasi yang kokoh dalam 

mencapai kesuksesan dalam karier yang mereka impikan. 

 Layanan bimbingan karier yang efektif dapat mempengaruhi 

siswa dalam menjelajahi pilihan karier dan merencanakan langkah-

langkah untuk mencapai tujuan karier mereka. Melalui layanan ini, 

guru BK menyediakan akses layanan informasi karier atau 

                                                             
13 Yurike Kinanthy Karamoy, Haris Nur Afif, and Fakhruddin Mutakin, 

“Pengembangan Modul Bimbingan Karier Tentang Perencanaan Karier Untuk Siswa Kelas 
X SMA Argopuro,” Jurnal Bimbingan Konseling Islam Dan Kemasyarakatan 7, no. 1 (2023): 
2. 
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eksplorasi karier terkait berbagai pilihan karier dan mendukung 

siswa dalam mengenali minat dan bakat mereka, serta membantu 

mereka merencanakan langkah yang sesuai untuk mencapai tujuan 

karier mereka. Dengan demikian, layanan bimbingan karier ini 

berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka dan 

mempersiapkan mereka untuk masa depan yang sukses. Oleh 

karenanya, peneliti berupaya mengkaji sejauh mana tingkat layanan 

bimbingan karier yang diberikan kepada para siswa, terkait 

eksplorasi karier dan perencanaan karier yang dilakukan oleh para 

siswa. Selain itu, peneliti juga berupaya menguji hubungan antara 

layanan bimbingan karier dengan eksplorasi karier dan 

perencanaan karier.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat layanan bimbingan karier siswa kelas XII 

MAN 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana tingkat eksplorasi karier dan perencanaan karier 

siswa kelas XII MAN 1 Yogyakarta? 
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3. Bagaimana hubungan antara layanan bimbingan karier dengan 

eksplorasi karier dan perencanaan karier siswa kelas XII MAN 1 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui tingkat layanan bimbingan karier yang 

diberikan pihak sekolah terhadap siswa kelas XII MAN 1 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui tingkat eksplorasi karier dan perencanaan 

karier siswa kelas XII MAN 1 Yogyakarta.  

3. Untuk mengetahui hubungan antara layanan bimbingan karier 

dengan eksplorasi karier dan perencanaan karier siswa kelas 

XII MAN 1 Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan khususnya terkait hubungan antara layanan 

bimbingan karier dengan eksplorasi karier dan perencanaan 

karier siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis yang signifikan 

dalam membantu individu merencanakan dan mengembangkan 

karier mereka. Berikut adalah beberapa manfaat praktis dari 

penelitian ini: 

a. Bagi Sekolah, melalui penelitian ini diharapkan dapat lebih 

memperhatikan dan membantu siswa dalam kebimbangan 

dan kebingungan dalam pemilihan kariernya serta 

membantu mengembangkan minat dan bakat siswa dengan 

baik. 

b. Bagi Pembaca, untuk menambah pengetahuan serta 

mendapatkan wawasan baru terkait hubungan antara 

layanan bimbingan karier dengan eksplorasi karier dan 

perencanaan karier pada siswa SMA. 

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Hasil penelitian Cucu Marhamah14 menjelaskan bahwa melalui 

layanan bimbingan karier siswa mampu mengenali 

keterampilan yang mereka miliki, mengenal dan memahami 

dunia kerja sehingga mampu merencanakan kehidupan masa 

                                                             
14 Cucu Marhamah, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Dan Perencanaan 

Karir Siswa Dalam Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Di SMA Negeri 1 Kutacane” 
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2020). 
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depan yang diinginkan dan menggapai keputusan karier yang 

sesuai. Dengan kata lain, hasil penelitian ini menjadi salah satu 

dasar bahwa melalui layanan bimbingan karier ini siswa dapat 

memahami keterampilan yang dimiliki dan aspek pendukung 

karier lainnya agar siswa dapat mempersiapkan pemilihan 

karier selanjutnya dengan matang. 

2. Hasil penelitian Armat, Deliviana, dan Ernawati15 menjelaskan 

bahwa eksplorasi karier yang tinggi ditentukan melalui aspek 

eksplorasi lingkungan, semakin banyak melakukan eksplorasi 

terhadap berbagai informasi terkait karier maka siswa dapat 

melakukan keputusan karier yang baik sesuai dengan yang 

diharapkan. Namun aspek eksplorasi diri terkait minat dan 

bakat siswa juga sangat penting karena dengan begitu siswa 

dapat mengasah bakat yang telah dimiliki dan memahami 

minat yang sesuai dengan kariernya. Penelitian ini menjadi 

salah satu penguat penelitian peneliti terkait aspek penting 

dalam eksplorasi karier siswa.   

3. Hasil penelitian Syonia16 menjelaskan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan eksplorasi tinggi maka siswa tersebut 

                                                             
15 Yuliana Dafrosa Armat, Evi Deliviana, and Renatha Ernawati, “Profil Eksplorasi 

Karier Siswa Kelas X SMA Angkasa 1,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Ar-Rahman 9, no. 2 
(2023): 236. 

16 Syonia, “Hubungan Eksplorasi Karir Dengan Perencanaan Karir Siswa Kelas XI 
Di SMA N 1 Lintau Buo,” 89. 
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mampu merencanakan karier dengan matang begitu juga 

sebaliknya. Dibuktikan dengan siswa yang memiliki 

perencanaan karier dimasa depan dan mampu mengumpulkan 

informasi karier serta memanfaatkan informasi yang telah 

diperoleh untuk menjadi pertimbangan alternatif pilihan 

karier dalam perencanaan kariernya. Keterkaitan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti adalah menjadi dasar bahwa 

eksplorasi karier dan perencanaan karier saling berkaitan 

dalam upaya mewujudkan karier dimasa depan sesuai dengan 

yang diharapkan.  

4. Hasil penelitian Devi Nurul Fikriyani dan Herdi17 menjelaskan 

bahwa adanya program perencanaan karier dalam bimbingan 

karier dapat membantu siswa melalui informasi karier yang 

dibutuhkan siswa supaya dapat meningkatkan eksplorasi 

kariernya. Melalui perencanaan karier dalam program 

bimbingan karier yang disediakan oleh guru BK dapat 

membantu siswa menambah pengetahuan dan mampu 

menentukan kearah mana karier yang dituju setelah 

mendapat informasi terkait eksplorasi karier yang diperlukan. 

Hasil penelitian ini menjadi penguat bahwa diperlukannya 

                                                             
17 Fikriyani and Herdi, “Perencanaan Program Bimbingan Karir Dalam 

Meningkatkan Eksplorasi Karir Siswa.” 
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program perencanaan karier dalam layanan bimbingan karier 

siswa. 

5. Hasil penelitian Ayunda, dkk.,18 menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan karier tidak hanya berperan membantu siswa 

dalam menentukan pilihan kariernya namun berperan juga 

membimbing siswa untuk memahami diri sendiri dan 

sekitarnya terkait perencanaan dan pengambilan keputusan 

kariernya dimasa depan. Terselenggaranya layanan bimbingan 

karier dapat mengokohkan konsep diri terhadap karier yang 

ingin dicapai dan menambah kepercayaan diri siswa. Dengan 

demikian, erat kaitannya layanan bimbingan karier yang 

diberikan sekolah untuk membantu merencanakan karier para 

siswanya dimasa depan. 

6. Hasil penelitian Faisal, dkk.,19 menjelaskan bahwa eksplorasi 

karier sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

merencanakan karier mereka. Dibuktikan melalui hasil 

wawancara dengan salah satu siswa sebelum menerima 

layanan, siswa belum memiliki rencana karier. Namun, setelah 

tiga kali menggunakan layanan, siswa sudah dapat 

                                                             
18 Annisa Ayunda et al., “Program Perencanaan Bimbingan Karir Dalam 

Meningkatkan Eksplorasi Karir Siswa Melalui Bimbingan Konseling,” Counselia; Jurnal 
Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 5, no. 1 (2024): 247–54. 

19 Faisal et al., “Implementation of Career Information Services in Choose 
Department in Higher Collection in MAN 2 Cirebon,” 53. 
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merencanakan pendidikan menengah mereka dan 

menemukan pekerjaan yang sesuai dengan mereka. Dangan 

kata lain, kemampuan untuk merencanakan karier siswa akan 

meningkat ketika mendapatkan layanan informasi yang lebih 

baik. Dengan demikian erat kaitannya terkait layanan 

informasi yang siswa terima dengan perencanaan kariernya. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan karier memiliki hubungan dengan  

eksplorasi karier dan perencanaan karier siswa. Hal tersebut dapat 

dilihat dari bukti kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara layanan bimbingan karier dengan eksplorasi 

karier dan perencanaan karier. Besarnya koefisien korelasi (correlation 

coefficient) pada kedua analisis tersebut menunjukkan sebesar 0,683 dan 

0,661. Dapat artikan bahwa layanan bimbingan karier memiliki hubungan 

yang signifikan dengan eksplorasi karier dan perencanaan karier. Selain 

itu juga, dari hasil observasi berupa subjek antusias terhadap 

program bimbingan karier yang sudah berjalan dan menurut hasil 

wawancara dengan guru BK bahwa terdapat program bimbingan 

karir yang memadai dan akses yang mudah sehingga siswa dapat 

membantu mereka melakukan eksplorasi karier dan perencanaan 

kariernya.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 
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Disarankan bagi siswa agar dapat memaksimalkan 

dengan baik terkait layanan bimbingan karier yang tersedia 

agar dapat mengeksplorasi karir seluas-luasnya dan dapat 

merencanakan karier dengan baik. 

2. Bagi Guru 

Disarankan, guru bimbingan dan konseling lebih 

memperhatikan siswa yang mengalami kebimbangan dan 

ketidaksiapan dalam perencanaan kariernya agar dapat 

memahami pemilihan program studi yang sesuai dengan minat 

dan bakatnya dan memiliki pilihan perguruan tinggi yang ingin 

dituju atau pemilihan rencana kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya perlu meninjau 

ulang terkait subjek yang akan digunakan agar memilih subjek 

dengan tepat dan mempertimbangkan waktu penelitian dengan 

mengacu pada kalender akademik sekolah agar dapat 

melaksanakan penelitian disekolah tersebut dengan efektif.  
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